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BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Pada saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi komputer ielah banyak memasuki dunia kerja sehingga menuntut kita untuk dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman ini. Komputer merupakan teknologi yang sangat canggih, karena dengan komputer selain memudahkan dalam pengaksesan dan juga dapat mengolah data dalam jumlah yang sangat banyak. Lain halnya dengan cara manual yang membutuhkan tenaga dan waktu yang banyak. Serta keamanan data yang belum terjamin.


Sistem pengabsensaian merupakan suatu aplikasi komputer yang dirancang dan dikembangkan untuk menghasilkan laporan informasi yang dibutuhkan secara tepat dengan bantuan komputer. 


Walaupun sebagian sistem yang digunakan pada kantor dinas koperasi dan UKM telah menggunakan komputer tetapi sistem pelaksanaan absensi masih dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan mesin tik Sehingga dalam melaksanakan aktifitas kerjanya terlihat tidak efektif dan efisien, karena harus memasukan data absensi karyawan setiap hari secara manual.


Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, penulis berusaha untuk membangun suatu system pengolahan data absensi sebagai salah satu solusinya dengan menggunakan Visual Basic,dengan tujuan untuk membantu bagian SubDin Kepegawaian dan SubDin-SubDin yang lainnya pada Kantor Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat,dalam memasukkan data-data karyawannya, yang selanjutnya akan dijadikan sebuah laporan absensi karyawan.

1.2 Identifikasi Masalah

Karena sistem pengolaahan data absensi pada kantor dinas Koperasi dan Usaha Keci Menengah masih bersifat manual, yang mengakibatkan sering terjadinya kesalahan dalam pencarian data absensi, tidak adanya simpanan data yang tetap dan terjamin keamanannya dan sering terjadi kesalahandalam pencatatan absensi, mala diperlukan suatu sistem pengolahan data yang terbaik dalam menunjang suatu keputusan yang tepat.

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membatasi pokok permasalahan hanya pada sistem pengolahan data absensi yang ada pada Kantor Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat.

1.4 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari penelitian ini adalah penggunaan sistem yang baru yaitu system komputerisasi khususnya dengan software data base karena sistem yang lama masih bersifat manual.

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan program studi Diploma 3 (D3) Jurusan Manajemen Informatikan Universitas Komputer Bandung, serta terdapat beberapa tujuan dalam pelaksanaan penelitian yaitu mengefisienkan penggunaan waktu yang dibutuhkan didalam melaksanakan aktifitas kerja dengan adanya penggunaan sistem komputerisasi dalam sistem yang baru didalam melakukan proses pengolahan data.

Membantu kuhususnya pada bagian SubDin Kepegawaian didalam melaksanakan pengolahan data absensi karyawan, dan meninngkatkan kinerja sistem yang lama agar lebih efektif dan efisien.

1.5 Metodelogi Penelitian

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini penulis mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan menggunkan beberapa metode, yaitu :

1. penelitian Lapangan (Observasi)

Yaitu suatu penelitian dengan cara mengamati serta terjun langsung pada bidang pekerjaan yang menjadi objek penelitian penulis, dengan maksud memperoleh data dari kegiatan yang sedang dilakukan tersebu.

2. Wawancara (observasi)

Yaitu suatu penelitian dan pengumpulan data dengan melakukan Tanya jawab dengan pihak terkait mengenai hal-hal sehubungan dengan topik yang dibahas.

3. Studi Kepustakaan

Yaitu mengadakan penellitian dari  berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan perihal dibahs, sebagai studi perbandingan dan landasan teoritis dalam penyusunan tugas akhir ini

4. dalam membangun sistem Informasi ini penuliss menggunakan metode Waterfall yang berkaitan untuk menjadikan perangkat lunak yang terbentuk menjadi baik dan berkualitas, kelebihan dari metode ini adalah terstuktur dan sistematis. 

Adapun pengembangan metode Waterfall, yaitu 

1. sistem Engineering (rekayasa sistem), yaitu pekerjaan dimulai dari pembentukan kebutuhan-kebutuhan dari semua elemen system dan suatu subset kedalam pembentukan system informasi.

2. Requirement Analysis, yaitu Prosees pengumpulan kebutuhan diinsentifkan ke system informasi. Harus dapat dibentuk domain informasi, fungsi yang dibuutuhkan, performasi dan antar muka.

3. Design (Desain), yaitu mengubah kebutuhan-kebutuhan menjadi bentuk karakteristik yang dimengerti dan desain ini harus didokumentasikan dengan baik dan menjadi bagian konfigurasi system informasi.

4. Coding (penulisan program), yiatu transformasi hasil desain kedalam bentuk yang dimengerti mesin, yiatu dengan langkah penulisan program, jika desainnya detail maka coding dapat dicapai maksimal.

5. Testing, yaitu setelah kode program selesai, dan program dapat berjalan, testing memfokuskan pada logika internal dari system informasi, fungsi ekstrenal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dan memeriksa apakah sesuai denngan hasil yang diinginkan.

6. Maintenance (Pemeliharaan)

1.6 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan dari tanggal 01 November 2004 Sampai dengan tanggal 02 Desember 2004 yang bertempat di Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Proppinsi Jawa Barat di Jalan Soekarno Hatta No. 705 Bandung.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami masalah, maka laporan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika peenulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULAN


Pada bab kesatu ini mengemukakan tentang latar belakanng masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodelogi penelitian, Waktu dan tempat Penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI


Pada bab kedua ini penulis menjelaskan tentang pengertian absensi, konsep dasar system yang tediri dari karakteristik system dan klasifikasi system, konsep dasar system informasi, nilai informasi serta menu informasi, konsep dasr system informasi yang terdiri dari pengertian system informasi dan alat pemodelan system sekilas tentang Visual basic yang terdiri dari definisi pada Visual Basic.

BAB III ANALISIS SISTEM


Dalam bab ketiga ini penulis menguraikan mengenai sejarah singkat Kantoe Dinas koperasi dan Usaha Kecil Menengah. Stuktur organisasi serta tugas pokok bagian Subdin kepegawain dan Subdin-Subdin lainnya, sistem yang sedang berjalan yang berisi tentang event list, prosedur pengabsensian, diagram alir dokumen (Flow Map), diagram konteks dan diagram arus data sistem yang sedang berjalan, evaluasi sistem.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM


Pada bab keempat ini akan diperjelas tentang perancanngan system yang digunakan sebagai usulan untu mengatasi kendala-kendala ynag dihadapi. Adapun perancangan system ini mencakupi tujuan perancangan system yang berisi tentang diagram alir dokumen (Flow Map), diagram konteks,  dan diagram alir data, perancanngan database yang berisi tentang Entity Relation , Diagram alir file, Normalisasi, stuktur file, dan perancangan detail yang berisi tentang perancangan pengkodean, stuktur menu, perancangan masukan serta perancanngan kelluaran.

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM


Berisikan tentang keuntungan dari implementasi pemilihan bahasa pemograman, dan kebutuhan alat spesifikasi.

BAB VI PENUTUP


Pada bab ini berisi tentang pengambilan kesimpulan dari pembahsan ban I sampai dennngan bab V serta saran-saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi Kantor Dinas Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat. 

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1    
Konsep Dasar Sistem

Dalam pendefinisian sistem terdapat dua kelompok pendekatan, yaitu yang menekankan pada prosedurnya atau menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul, bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” [JOG,91]

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”[JOG,91]

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu:

1. Komponen Sistem


Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi (bekerja sama), membentuk satu kesatuan, komponen-komponen sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem

Batas Sistem merupakan daerah yang membatasi antara satu sistem dengan suatu sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem juga menunjukakan ruang liangkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun yang ada diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan luar sistem dapat merugikan atau menguntungkan sistem.

4. Penghubung  Sistem

Media penghubung antara satuan hubungan sistem dengan sub sistem lainnya. Keluaran (Output) dari suatu sub sistem akan menjadi masukan (Input) untuk sub sistem lainnya dengan melalui penghubung.

5. Masukan Sistem

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem, dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut beroprasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diperoses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem

Adalah hasil yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran sistem dapat merupakan masukan untuk sub sistem yang lain.

7. Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objektive). Jika ada suatu sistem tidak memiliki sasaran atau tujuan, maka operasi sistem tidak berguna

2.2
  Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi sehingga suatu sistem yang kurang informasi akan menjadi luruh dan akhirnya berakhir. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”[JOG,91] 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang terjadi pada saat tertentu dan kesatuan nyata informasi yang diperoleh. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari empat hal sebagai berikut :

1. Akurat

Berarti informasi harus jelas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan.

2. Tepat

Berarti informasi harus datang kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang usang tidak memiliki nilai lagi karena informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan.

3. Lengkap

Informasi yang disajikan kepada pemakai diberikan dengan selengkap-lengkapnya agar dapat dimanfaatkan dan digunakan secara maksimal oleh pemakai informasi tersebut.

4. Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai bagi pemakainya.

2.3       Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi meerupakan hal yang penting bagi manajemen didalam mengambil keputusaan,  sistem informasi di definisikan sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah yaitu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan stategi dari suatu organisasi yan menyediakan pihak luar tertentu denngan laporan-laporan yang diperlukan.” [JOG,91]

Suatu sistem informasi memiliki komponen-komponen sistem informasi, yaitu :

1. Blok Masukan

Input yang mewakili masuk kedalam sistem informasi.  Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan sistem informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkaan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (Brainware atau Humanware), perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware).

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali

Pengendalian yang dirancang dan ditetapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.4        Pengertian Absensi
Absensi merupakan pencatatan daftar kehadiran seseorang yang nantinya akan menghasilkan laporan-laporan yang terkait dengan hal jam masuk, dan keterlambatan atau data katidak hadiran

2.5    Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Analisis dan pengembangan dalam membangun sistem informasi yang kompleks membutuhkan metoda-metoda atau paradigma pengembangan yang mampu membantu menganalisis  dan mendesign secara lebih detail. Dalam hal ini paradigma yang dipakai adalah paradigma Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut :

1. Sistem engineering

Merupakan tahap awal dalam membangun sebuah sistem informasi dengan mempelajari atau menganalisis kebutuhan sistem, menganalisis data-data yang mengalir dan mempersiapkan perangkat penunjang (HARDWARE, SOFTWARE, BRAINWARE).

2. Analisis

Menentukan dapat diimplementasikan menjadi sebuah sistem informasi atau tidak, menentukan prosedur-prosedur yang bekerja serta mengevaluasi situasi atau kelemahan sistem lama yang masih bersifat manual kemudian disebut sistem komputerisasi yang lebih cepat, tepat dan akurat.

3. Design

Menerapkan hasil ke dalam bentuk rancangan sistem. Perancangan ini meliputi :

a. Rancangan DFD, ERD, spesifikasi file dan proses, kamus data, stuktur program dan stuktur menu.

b. Rancangan masukan dan keluaran.

c. Rancangan prosedur.

4. Coding

Menterjemahkan hasil rancangan kedalam bentuk bahasa pemograman.

5. Testing

Pengujian yang dilakukan baik per unit maupun secara integrasi.

6. Operation & Maintenance

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dan keras yang dibutuhkan untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak serta pemeliharaan jika terjadi perubahan kondisi baik secara Software maupun Hardware.

2.5.1 Alat Pemodelan Sistem

Adapun alat-alat yang digunakan dalam metodologi pengembangan perangkat lunak adalah :

1. Diagram Alir Dokumen

Diagram alir dokumen merupakan bagan-bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dengan formulir termasuk tembusan-tembusannya.

2. Diagram Konteks

Diaram konteks digunakan untuk memprestasikan keseluruhan sistem melalui sebuah lingkaran. Diagram Konteks terdri dari :

a. Entitas
: manusia, organisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang ada.

b. aliran data
: Informasi yang masuk kedalam sistem dan keluar dari sistem.

3. Data Flow Diagram

DFD adalah suatu alat yang menggambarkan sistem sebagai sebuah jaringan dari proses-proses yang dihubungkan oleh aliran data.

4. Diagram Relasi Entitas (ERD)

ERD merupakan catatan (notasi) dasar untuk pemodelan data.

5. Stuktur File

Stuktur file adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi. Dengan menggunakan stuktur file analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir didalam sistem dengan lengkap baik pada tahap analis maupun tahap perancangan sistem.

2.5.2 Bahasa Pemograman Visual Basic

Kata “Visual” menunjukan cara yang digunakan untuk membuat Grapical User Interface (GUI). Cara ini tidak lagi menuliskan indtruksi pemograman dalam kode-kode baris, tetapi secara mudah dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan digunakan.

Kata “Basic” merupakan bagian bahasa BASIC (Beginners Allpurpose Symbolic Intruction Code), yaitu sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk menyususn aplikasi.


BAB III

ANALISIS SISTEM INFORMASI

Tahap analis adalah suatu tahap penguraian  dan suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasikan permasalahan yang ditemui dalam tahap survey untuk dibuatkan sesuatu usulan penyelesaian masalah dan pengembangan sistem informasi.

Dalam tahap ini kita harus mengerti langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyelesaikan masalah, memahami kerja dari sistem yang ada, menganalisa sistem dan membuat laporan dari hasil analisis.

Tahap analisis ini adalah menetapkan secara tepat langkah apa yang harus diperbuat untuk memecahkan masalah, dengan demikian kita dapat mengembangkan masalah dengan suatu model-model logika dari sistem dengan menggunakan alat bantu pemodelan yaitu bagan alir data flowmap.

3.1 Sejarah Singkat Dinas Koperasi dan KUKM Propinsi Jawa Barat

Perubahan  nama kantor wilayah Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah menjadi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah terjadi tepatnya tanggal 4 Desember 2001.

Sehubungan dengan meningkatnya kemampuan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah  yang menjadi tolak ukur perekonomian masyarakat, sekaligus memberi sumbangan nyata dalam melaksanakan Otonomi Daerah, maka perlu dibentuk badan yang menangani atau membina para pengusaha kecil yang memiliki kemampuan untuk bersaing dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat.

Melalui peraturan  daerah Propinsi Jawa Barat Nomor 15 tahun 2000 tentang Dinas Daerah Propinsi Jawa Barat, telah ditetapkan Dinas daerah Propinsi Jawa Barat yang menangani Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yaitu Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yang memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut :

a. Tugas

Untuk merumuskan kebijakan operasional dan melaksanakan sebagai kewenangan desentralisasi propinsi dan kewenangan yang dilimpahkan kepada Gubernur.

b.    Fungsi

1. Merumuskan kebijakan teknis sesuai dengan lingkungan tugas Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah.

2. Pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan.

3.1.1 Visi dan Misi Koperasi

Pembangunan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat akan dilaksanakan berdasarkan visi yang telah ditetapkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat. Adapun visi yang telah ditetapkan yaitu :

“Menumbuh kembangkan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Menjadi Pelaku Utama Perekonomian Regional”. 

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, maka misi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah adalah :

1. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia aparatur dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada KUKM.

2. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia KUKM dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada anggota dan masyarakat.

3. Menciptakan iklim yang konduktif dalam pembangunan KUKM

4. Memberdayakan potensi lembaga Keuangan Alternatif untuk mendorong berkembangnya usaha KUKM.

3.1.2 Tugas dan Fungsi Koperasi

Berdasarkan keputusan Gubernur Jawa Barat No 51 Tahun 2001, maka Dinas Koperasi dan UKM Propinsi Jawa Barat memiliki tugas pokok “Merumuskan Kebijakan operasional di bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah yang merupakan sebagian kewenangan desentralisasi propinsi serta kewenangan yang dilimpahkan kepada Gubernur berdasarkan atas dekonsentrasi dan tugas perbantuan”.

Dalam penyelenggaraan tugas pokok sebagaimana dimaksud Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah mempunyai fungsi :

1. Perumusan kebijakan operasional di bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah

2. Penyelenggaraan pelayanan umum

3. Fasilitas di bidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

4. Penyelenggaraan Ketatausahaan

STRUKTUR ORGANISASI

Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Prpinsi Jawa Barat
3.2 Analisis Prosedur Yang Berjalan

Sistem penyusunan hasil laporan pelaksanaan absensi pada Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat melibatkan melibatkan beberapa instansi dalam Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yaitu bagian kepegawaian, SubDin, dan pimpinan untuk lebih jelasnya akan diuraikan penjelasanya dibawah ini.

SubDin mengisi daftar kehadiran setelah proses pengisian selesai kemudian menghasilkan daftrar kehadiran dan diserahkan kepada bagian kepegawaian, dan bagian kepegawaian membuat rekap absensi dimana rekap absensi ini dibuat lagi menjadi laporan absebsi harian, setelah menghasilkan laporan absensi harian bagian kepegawaian membuat lagi laporan absensi bulanan dimana laporan absensi bulanan menghasilkan dua rekap yang satu disimpan didalam file absensi dan yang satunya lagi diserahkan kepada pimpinan.   
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3.2.1
Sistem Informasi Yang Berjalan

Gambar 3.2 Bagan Alir Dokumen Sistem Yang Berjalan

3.2.2
Diagram Konteks ( Context Diagram ) 

Diagram Konteks adalah diagram tingkat tinggi yang menggambarkan hubungan antar entitas eksternal dengan sistem dimana data yang dimasukan oleh komponen eksternal akan diproses di dalam sistem dan akan menghasilkan laporan yang diinginkan oleh komponen eksternal tersebut.

Komponene eksternal dalam sistem informasi kepegawaian pada Kantor Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah ini terdiri dari pegawai, unit kerja, serta pimpinan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.3 Diagram Konteks Sistem Yang Berjalan

3.2.3
Data Flow Diagram ( DFD )

Data Flow Diagram ( DFD ) adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang dikembangkan secara logika, tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik kemana data tersebut akan disimpan.

Disamping itu Data Flow Diagram ( DFD ) juga dapat menggambarkan arus data yang terstruktur dan jelas dari mulai pengisian data sampai dengan keluarannya

Adapun gambar Data Flow Diagram ( DFD ) dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 3.4 Data Flow Diagram Sistem Yang Berjalan

� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





F.Absensi








_1166865186.vsd
�

�

Daftar Kehadiran�

Isi Daftar Kehadiran�

Daftar Kehadiran�

Daftar Kehadiran�

Buat Rekap Absensi�

Rekap Absensi�

Buat Lap. Absensi Harian�

Lap. Absensi Harian�

Buat Lap. Absensi Bulanan�

Lap. Absensi Bulanan�

Lap. Absensi Bulanan�

Bag Kepegawaian�

Sub Din�

Pimpinan�

FA�


_1169302829.vsd
Sub Din�

S.I
Pelaksanaan Absensi Pada Kantor Dinas KUKM Propinsi Jawa Barat�

Pimpinan�

Daftar Kehadiran
�

Lap. Absensi 
Bulanan�


_1169302896.vsd
Sub Din�

1.0
Buat Rekap  Absensi�

2.0
Buat Laporan Absensi Harian�

3.0
Buat Laporan Absensi  Bulanan�

Pimpinan�

Rekap Absensi�

Laporan Absensi harian�

Laporan Absensi 
 Bulanan�

Daftar Kehadiran �

�


_1165938330.vsd
�

Kepala

Wakil Kepala�

Bagian Tata Usaha�

Sub Bagian Kepegawaian�

Sub Bagian Keuangan�

Sub Bagian Umum�

Sub Dinas Bina Kelembagaan�

Sub Dinas Bina Sumber Daya�

Sub Dinas Bina Manajemen�

Sub Dinas Bina Program�

Seksi Data dan Informasi�

Seksi Penyusunan Program�

Seksi Evaluasi dan Pelaporan�

Seksi Koperasi Produksi�

Seksi Koperasi Jasa�

Seksi Koperasi Produksi dan Jasa�

Seksi UKM�

Seksi Peningkatan SDM�

Seksi Fasilitas Permodalan�

UPTD�

Kelompok Japung�


